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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap individu tentu ingin tampil menarik dan memiliki wajah yang
sehat. Penampilan bukan hanya pakaian atau aksesori yang dikenakan,
melainkan juga ditentukan oleh kondisi kulit yang baik. Perawatan kulit
biasanya dengan mengunakan skincare, masyarakat saat ini merawat kulit
dengan mengunakan berbagai skincare. Untuk itu penggunaan skincare
sebenarnya adalah rangkaian cara merawat kulit menggunakan produk
kecantikan atau kosmetik yang aman dan sesuai dengan kebutuhan kulit.
Sebelum mulai perawatan, hal paling penting adalah mengenali dulu jenis
kulit wajah kita masing-masing (Maarif dkk., 2019).

Bagi mahasiswa, skincare menjadi salah satu produk yang berperan
dalam menunjang penampilan fisik, seperti membantu menghilangkan
komedo, mengurangi jerawat, serta menyamarkan flek hitam. Penggunaan
skincare telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan perempuan,
mencerminkan tingkat ketergantungan yang cukup tinggi terhadap produk

ini (Hermansyah & Nuraini, 2024).

Sebagian besar mahasiswa cenderung memilih produk skincare
berdasarkan rekomendasi teman atau informasi yang diperoleh dari media
sosial, tanpa disertai pemahaman yang memadai mengenai komposisi

maupun aspek keamanannya, kondisi ini berpotensi menimbulkan



penggunaan produk yang tidak sesuai dengan jenis kulit, bahkan
berisikopada pemakaian produk yang tidak memiliki izin edar dari BPOM

(Pratiwi, Asrina, & Hasan, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya keterkaitan
antara pengetahuan dan perilaku dalam penggunaan skincare. Hilmi dkk.
(2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan dan perilaku pemilihan produk skincare melalui media sosial
pada mahasiswa di salah satu universitas di Karawang. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan individu, semakin selektif pula mereka dalam memilih
produk perawatan kulit yang aman digunakan.

Hasil serupa ditemukan oleh Pratiwi, Asrina, dan Hasan (2023),
yang mengungkap adanya keterkaitan antara level pemahaman dan pilihan
produk perawatan kulit pada remaja perempuan di SMPN 1 Awangpone, di
mana peserta dengan pengetahuan yang memadai lebih cenderung memilih
item yang cocok dengan tipe kulit mereka. Di sisi lain, kajian oleh
Hermansyah dan Nuraini (2024) menekankan signifikansi pemanfaatan
perawatan kulit di lingkungan mahasiswa, yang tidak hanya terkait dengan
aspek pemeliharaan kulit, tetapi juga melibatkan dimensi psikologis seperti
peningkatan rasa percaya diri dan ungkapan identitas diri.

Dari temuan -temuan ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemahaman memainkan peran kursial dalam membentuk pola penggunaan
perawatan kulit. Penelitian ini penting untuk memperluas pemahaman

dalam konteks tersebut.



B. Rumusan Masalah

Skincare adalah perawatan kulit wajah yang terdiri dari berbagai
tahapan, hal ini di maksudkan untuk menjaga kesehatan kulit, mahasiswa
farmasi diharapkan memiliki pengetahuan yang baik mengenai skincare.
Namun saat ini banyak yang menggunakan skincare hanya berdasarkan
pada iklan atau rekomendasi teman. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian merumuskan masalah : Adakah hubungan pengetahuan dengan

kebiasaan penggunaan skincare ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan mahasiswa

mengenai Skincare wajah dengan kebiasaan penggunaanya

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan mahasiswa Farmasi Poltekkes
Kemenkes Palembang terkait penggunaan skincare wajah,meliputi
pemahaman jenis ,kandungan dan manfaat.

b. Menganalisis kebiasaan mahasiswa Farmasi Poltekkes Kemenkes
Palembang dalam melakukan perawatan wajah menggunakan produk
skincare, frekuensi,sumber informasi, faktor yang mempengaruhi
pemilihan produk.

c. Menganalisis keterkaitan antara tingkat pengetahuan dengan kebiasaan
penggunaan skincare wajah pada mahasiswa Farmasi Poltekkes

Kemenkes Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber informasi
dan pandangan bagi mahasiswa tentang keterkaitan antara tingkat
pengetahuan dan kebiasaan penggunaan perawatan kulit wajah, dengan
tujuan meningkatkan kesadaran dalam memilih produk perawatan kulit

yang aman dan sesuai dengan tipe kulit mereka.
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